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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan self-compassion dengan professional quality of life pada 
mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH). Dengan aspek positif professional quality of life 
(compassion satisfaction) dan aspek negatif (burnout dan secondary traumatic stress). Metode penelitian 
yang digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan 
teknik purposive sampling. Kuesioner Self-Compassion Scale digunakan untuk mengukur tingkat self-
compassion, sedangkan professional quality of life menggunakan Professional Quality of Life versi 5 
(ProQOL 5). Sampel penelitian ini terdiri dari 32 mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH). 
Analisis data menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman Rho dan independent sample t-test 
Mann-Whitney U.  Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-
compassion dengan compassion satisfaction (p-value 0,718), burnout (p-value 0,161) dan secondary 
traumatic stress (p-value 0,477). Namun, ditemukan hubungan yang signifikan antara skor burnout 
dengan self-compassion (p-value 0,026), menunjukkan bahwa tingkat self-compassion berhubungan 
dengan tingkat burnout yang dialami oleh mahasiswa. 
Kata kunci: professional quality of life, self-compassion, mahasiswa, PPDH 
 

ABSTRACT 
The aim of this research was to examine the relationship between self-compassion and professional quality 
of life among veterinary medical students. The study explored both the positive aspect of professional 
quality of life (compassion satisfaction) and the negative aspects (burnout and secondary traumatic 
stress). The research utilized a quantitative approach with data collected through purposive sampling. The 
Self-Compassion Scale questionnaire measured self-compassion levels, while the Professional Quality of Life 
version 5 (ProQOL 5) measured professional quality of life. The sample consisted of 32 veterinary medical 
students. Data analysis involved non-parametric correlation tests, Spearman Rho, and independent sample 
t-test, Mann-Whitney U. The results showed no significant relationship between self-compassion and 
compassion satisfaction (p-value 0.718), burnout (p-value 0.161), and secondary traumatic stress (p-value 
0.477). However, a significant correlation was found between burnout scores and self-compassion (p-value 
0.026), indicating a link between self-compassion levels and burnout experienced by the students. 
Keywords: professional quality of life, self-compassion, veterinary medical student 
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PENDAHULUAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Yang dkk. (2019) pada mahasiswa pendidikan pascasarjana dokter 
hewan melaporkan tingkat stres psikologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok lain 
seperti masyarakat umum Australia, mahasiswa kedokteran, dokter muda, dan dokter hewan praktek. 
Menurut penelitian yang dilakukan, mahasiswa pada tahun pertama dan kedua studi memiliki tingkat 
stres psikologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa pada tahun-tahun akhir studi 
mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti tuntutan akademik yang lebih tinggi 
pada tahun-tahun awal, transisi dari gelar sarjana ke gelar pascasarjana, dan faktor sosial dalam 
kelompok mahasiswa. 

 
Pekerjaan yang berkaitan dengan merawat hewan yang menderita dan mengalami trauma membuat 
banyak profesional perawat hewan rentan terhadap stres kerja dan compassion fatigue (Rohlf, 2018). 
Mahasiswa PPDH maupun dokter hewan yang telah berpraktek, memiliki stresor yang kurang lebih 
sama. Beberapa diantaranya adalah tuntutan belajar, stres terkait pekerjaan, dan tantangan emosional. 
Mahasiswa PPDH harus menghadapi tekanan dari kurikulum yang ketat, dan dokter hewan yang telah 
berpraktek juga diharuskan untuk terus memperbarui pengetahuan mereka seiring dengan 
perkembangan bidang veteriner. Pada ranah pekerjaan, baik mahasiswa PPDH dan juga dokter hewan 
memiliki jam kerja serta beban kerja yang tinggi, ekspektasi dari klien, serta dilema terkait etika pilihan 
pengobatan. Tantangan emosional yang dihadapi juga sama, seperti eutanasia, dan kesulitan emosional 
yang dihadapi klien juga dapat menyebabkan beban emosional pada mahasiswa dan dokter hewan  
(Kogan dkk., 2005; Yang dkk., 2019). 
 
Dalam bidang veteriner, mahasiswa PPDH tidak hanya berurusan dengan hewan, namun juga pemilik 
dari hewan yang mereka rawat.  Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa mahasiswa kedokteran 
hewan sangat menyadari hubungan yang kompleks dan seringkali paradoks yang mereka miliki dan 
akan mereka miliki dengan hewan (De Graaf, 2007). Hal ini karena dokter hewan juga mendapatkan 
tekanan dari relasinya dengan klien karena dokter hewan melayani dua tuan: pasien hewan dan klien 
manusia. Baik pasien hewan maupun klien manusia memiliki kepentingan yang sah, dan klaim moral 
yang bertentangan dapat muncul dari kepentingan ini. Penelitian yang dilakukan oleh Adams dkk. 
(2000, dalam Shaw & Lagoni, 2007) menunjukkan bahwa 70% klien terpengaruh secara emosional oleh 
kematian hewan peliharaan mereka dan sebanyak 30% klien mengalami kesedihan yang parah dalam 
mengantisipasi atau setelah kematian hewan peliharaan mereka. Selain itu, sekitar 50% klien yang 
diteliti melaporkan merasa bersalah tentang keputusan untuk melakukan eutanasia hewan peliharaan 
mereka. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kesedihan klien adalah persepsi tentang 
dukungan profesional yang diberikan oleh dokter hewan. Cara dokter hewan memberikan perawatan 
kepada klien yang hewan peliharaannya telah mati berpotensi mengurangi atau memperburuk 
kesedihan. 
 
Bukti yang berkembang menunjukkan bahwa memberikan dukungan emosional kepada pemilik hewan 
peliharaan berkontribusi terhadap stres di antara anggota tim praktek dokter hewan (Williams & Mills, 
2000 dalam Shaw & Lagoni, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Spitznagel dkk., (2019) menunjukkan 
bahwa frekuensi perilaku dan interaksi klien yang membuat stres berkorelasi positif dengan tingkat 
stres dan burnout pada dokter hewan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rhodes 
dkk., (2022) dengan menggunakan 222 dokter hewan perempuan memperlihatkan hasil bahwa 
pengalaman negatif dengan klien menunjukkan arah tidak langsung kepada burnout yang lebih spesifik, 
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burnout karena klien dan pekerjaan. Sebaliknya, pengalaman positif dengan klien mengarah langsung 
pada tingkat depresi dan burnout yang rendah (Mannette, 2004 dalam Shaw & Lagoni, 2007). 
 
Menurut Coetzee dan Klopper (2010), dalam ranah perawat manusia, perawat merasa memiliki tujuan 
dan makna dalam pekerjaan mereka ketika mereka melihat adanya perbaikan kondisi pasien. Mereka 
menyadari bahwa peran yang mereka ambil memiliki dampak positif pada masyarakat dan ini 
memberikan kepuasan dalam menjalankan tugas mereka dengan baik. Namun, lingkungan kerja yang 
penuh tekanan membuat perawat rentan mengalami kelelahan fisik dan psikologis, serta mengalami 
trauma yang khusus bagi mereka. Akibatnya, perawat dapat mengalami compassion fatigue yang 
menghambat kemampuan mereka dalam memberikan perawatan yang berkualitas. Belas kasih, 
kepedulian, atau compassion merupakan elemen dasar yang diperlukan oleh mereka yang 
berkecimpung dalam bidang veteriner. Tanpa adanya compassion, pekerja pada bidang ini tidak akan 
mungkin bisa memberikan pelayanan terbaik kepada para hewan serta klien yang membutuhkan. Para 
profesional pada bidang veteriner mungkin tidak menyadari jika mereka mengalami compassion fatigue, 
meski mereka tengah menderita karena efek yang ditimbulkan. Hal tersebut dapat menjadi masalah 
baik itu di rumah maupun di tempat kerja. Compassion fatigue dapat menyebabkan munculnya penyakit 
fisik yang menghalangi para pekerja dalam bidang veteriner ini untuk menjalankan pekerjaan mereka 
dengan baik (Dobbs, 2014). 
 
Menunjukkan empati klinis, seiring waktu, dapat berkontribusi pada kelelahan belas kasihan 
(compassion fatigue)  dan kelelahan emosional (Duarte dkk., 2016). Pada akhirnya, hal tersebut dapat 
mengurangi kualitas hidup profesional mahasiswa pendidikan profesi dokter hewan (PPDH). Kualitas 
hidup profesional dalam pekerjaan penolong seperti mahasiswa PPDH melibatkan kepuasan berempati 
dan kelelahan belas kasihan (compassion fatigue). Menurut Stamm (2010), kualitas hidup profesional 
mencakup kepuasan berempati (compassion satisfaction) dan kelelahan belas kasihan (compassion 
fatigue). Kepuasan berempati terjadi ketika mahasiswa PPDH merasa puas dan bahagia karena dapat 
membantu pasien dan klien serta melakukan tugas mereka dengan baik. Di sisi lain, kelelahan belas 
kasihan adalah kondisi di mana mahasiswa PPDH mengalami kelelahan emosional dan fisik, serta 
perasaan negatif yang timbul akibat rasa takut dan trauma yang terkait dengan pekerjaan mereka 
sebagai penolong. Menurut Stamm (2010) kelelahan belas kasihan dapat terbagi menjadi dua kategori, 
yaitu kelelahan kerja (burnout) dan stres trauma sekunder (secondary traumatic stress/STS). Kelelahan 
kerja adalah keadaan di mana terjadi penurunan bertahap dalam kesejahteraan fisik dan emosional, 
yang mengakibatkan kesulitan dalam menjalankan tugas secara efektif. STS adalah respons emosional 
yang muncul akibat membantu atau ingin membantu pasien dan klien yang secara langsung mengalami 
trauma atau penderitaan. Kualitas hidup profesional yang baik dicapai ketika kepuasan berempati tinggi 
dan kelelahan belas kasihan rendah (Beaumont dkk., 2016). 
 
Pérez-García dkk., (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa empati, resiliensi, dan self-
compassion memberikan dampak pada professional quality of life. Empati dan self-compassion 
mempengaruhi tingkat kelelahan emosional (compassion fatigue), sedangkan resiliensi mempengaruhi 
tingkat kepuasan dan tingkat kelelahan kerja (burnout). Seperti yang tertulis pada penelitian 
sebelumnya, self-compassion dapat memengaruhi kualitas hidup profesional. Self-compassion adalah 
sikap yang terbuka terhadap penderitaan, kegagalan, atau kekurangan diri sendiri. Hal ini berarti 
melibatkan usaha untuk meredakan penderitaan yang dialami dengan sikap yang baik, memberikan 
pemahaman tanpa menghakimi, dan melihat pengalaman tersebut sebagai bagian dari pengalaman 
umum manusia (Neff, 2003). Self-compassion memiliki tiga aspek, self-kindness vs self-judgement, 
common humanity vs isolation, dan mindfulness vs over-identification. Self-kindness merupakan sikap 
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untuk bersikap baik dan memahami diri sendiri daripada menghakimi (self-judgement). Common 
humanity berarti melihat peristiwa yang dialami sebagai bagian dari pengalaman manusia yang umum 
daripada merasa terisolasi. Kemudian mindfulness merupakan kesadaran akan pikiran dan perasaan 
yang terkait dengan pengalaman saat ini dengan keseimbangan daripada terlalu terjerat dalam 
perasaan negatif (over-identification). 
 
Meskipun banyak penelitian tentang self-compassion dan professional quality of life telah banyak 
dilakukan pada berbagai profesi, termasuk perawat, namun sampai saat ini, terdapat sedikit penelitian 
yang menyelidiki hubungan antara faktor psikologis dengan kualitas hidup profesional pada mahasiswa 
pendidikan profesi dokter hewan (PPDH). Melalui mesin pencari seperti Google Scholar, peneliti belum 
menemukan penelitian yang menggali hubungan antara self-compassion dengan kualitas hidup 
profesional pada mahasiswa PPDH, terutama di Indonesia. Melihat kondisi ini, penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan menguji hubungan antara self-compassion 
dengan professional quality of life pada mahasiswa PPDH. 
 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini meggunakan metode pendekatan kuantitatif korelasional dengan menggunakan survei 
untuk proses pengambilan data. Penelitian dengan menggunakan desain survei ini memiliki tujuan 
untuk menghasilkan deskripsi secara numerik tentang sikap, pendapat, atau tingkah laku dari populasi 
yang diteliti dengan cara meneliti salah satu atau lebih dari sampel populasi yang dipilih (Supratiknya, 
2015). Peneliti menggunakan desain penelitian potong lintang atau cross-sectional. Studi cross-sectional 
dilakukan pada satu titik waktu atau dalam waktu singkat dan studi ini dilakukan untuk menyelidiki 
hubungan antara faktor risiko dan hasil yang diinginkan (Levin, 2006). 

Partisipan  

Penelitian ini menggunakan mahasiswa kedokteran hewan yang tengah menempuh pendidikan profesi 
dokter hewan (PPDH) sebagai partisipan. Partisipan yang didapatkan berjumlah 32 mahasiswa yang 
tersebar dari lima universitas yang berbeda  (Musia=23; SDusia=1,51; 31,3% laki-laki; 68,8% perempuan). 

Pengukuran  

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode survei yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
secara online. Terdapat dua kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Self-Compassion Scale 
(SCS) dengan total 26 aitem (K. D. Neff et al., 2019) yang telah ditranslasi oleh Sugianto dkk., (2020) dan 
skala Professional Quality of Life version 5 (B Hudnall Stamm, 2009) yang telah ditranslasi oleh Eka dkk 
((Jantacumma, 2016) dengan total 30 aitem. Kedua skala yang digunakan menggunakan skala likert 
dengan rentang 1 sampai 5. 
 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kedua variabel dalam penelitian ini telah digunakan dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya dan menunjukkan bahwa Professional Quality of Life versi 5 dan Self-
Compassion Scale memiliki validitas yang baik. Hasil translasi dari SCS menunjukkan bahwa butir-butir 
dalam SCS memiliki muatan faktor yang cukup memuaskan serta memiliki korelasi antar butir yang 
cukup baik. Indikator-indikator ini dinilai merepresentasikan self-compassion dan komponen-
komponennya dan mengindikasikan bahwa tiap butirnya mengukur hal yang sama (Sugianto dkk., 
2020). Geoffrion dkk., (2019) melakukan uji validitas konstruk pada ProQOL dan menunjukkan hasil 
bahwa secara keseluruhan compassion satisfaction dan compassion fatigue mewakili tingkat yang lebih 
tinggi dan lebih rendah dari konstruksi yang sama daripada dua konstruksi yang berbeda, hal ini 
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membuat peneliti dan klinisi dapat menghitung skor tunggal untuk menilai tingkat kualitas hidup 
profesional individu para profesional.  
Sugianto dkk., (2020) menunjukkan SCS yang ditranslasi ke bahasa Indonesia memiliki reliabilitas yang 
baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,872 untuk keseluruhan butir SCS dalam versi bahasa 
Indonesia. Reliabilitas komposit yang diukur menggunakan MacDonald’s ω menunjukkan nilai 0,873. 
Setiap subskala memiliki nilai yang berkisar antara 0,60-0,78. Nilai tersebut menunjukkan bahwa SCS 
versi bahasa Indonesia memiliki reliabilitas yang cukup baik. Reliabilitas ProQOL yang telah ditranslasi 
dan diadaptasi di Indonesia menunjukkan  hasil uji VR memiliki nilai Cronbach Alpha 0,738 (total). 
Nilai Cronbach Alpha per dimensi adalah 0,795 untuk Compassion satisfaction, 0,7 untuk Burnout dan 
0,749 untuk Secondary Trauma Stress. 
 
Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik korelasi Spearman’s Rho untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan antar kedua variabel. Analisis dilakukan dengan menggunakan program Jamovi 

2.3.26 for Windows. Sebelum melakukan uji hipotesis, penulis terlebih dahulu melakukan uji asumsi. 
Hasil uji asumsi yang dilakukan dengan menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data 
terdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Namun, hasil uji linearitas dengan 
menggunakan scatterplot memperlihatkan bahwa data yang diperoleh tidak linear.  Maka, penulis 
menggunakan analisis non-parametrik Spearman’s Rho untuk melakukan uji hipotesis. 
 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 
 
Hasil uji analisis deskriptif dengan 32 partisipan (N=32) menunjukkan hasil nilai variabel self-
compassion (M=3,33; SD=0,475) dan variabel professional quality of life dengan subskala compassion 
satisfaction (M=41,2; SD=5,10), burnout (M=25,3; SD=5,18), dan secondary traumatic stress (M=26,6; 
SD=7,06). Berdasarkan kategorisasi penormaan, data yang didapatkan menunjukkan 22 orang berada 
pada kategori sedang untuk skor self-compassion (68,8%) dan 10 orang berada pada kategori tinggi 
(31,3%). Pada professional quality of life subskala compassion satisfaction menunjukkan 14 orang berada 
pada kategori sedang (43,75%) dan 18 orang berada pada kategori tinggi (56,25%).  Skor subskala 
burnout menunjukkan 11 orang berada pada kategori rendah (34,38%) dan 21 orang berada pada 
kategori sedang (65,63%). Kemudian, skor subskala secondary traumatic stress menunjukkan 9 orang 
berada pada kategori rendah (28,13%) dan 23 orang berada pada kategori sedang (71,88%). 
 
Uji Korelasi 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi, ditemukan bahwa self-compassion berkorelasi positif namun tidak 
signifikan (r(32)= 0,067; p>0,05) dengan compassion satisfaction. Self-compassion dengan burnout 
menunjukkan korelasi negatif namun tidak signifikan (r(32)= -0,254; p>0,05). Kemudian, self-
compassion dengan secondary traumatic stress juga berkorelasi negatif namun tidak signifikan (r(32)= -
0,130; p>0,05). 
 
Kemudian, untuk melihat apakah terdapat perbedaan skor antar kedua variabel, peneliti menggunakan 
independent sample t-test Mann-Whitney U untuk melihat perbedaannya. Didapatkan hasil bahwa tidak 
ada perbedaan signifikan dalam hal skor Self-Compassion Scale (SCS) (U = 120, p = 0,820) dengan 
compassion satisfaction. Untuk skor pada subskala burnout, terdapat perbedaan yang signifikan dengan 
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skor self-compassion (U = 59,0, p = 0,026). Skor pada subskala secondary traumatic stress dengan skor 
self-compassion tidak didapatkan hasil yang signifikan (U = 67,5, p = 0,137). Hasil Spearman’s Rho untuk 
menguji korelasi tiap subskala menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara subskala common 
humanity dalam skala self-compassion dengan subskala burnout pada skala professional quality of life 
(r(32)=-0,379; p<0,05). 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dan professional quality of 
life. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat self-compassion dan tingkat compassion 
satisfaction, burnout, dan secondary traumatic stress pada sampel penelitian ini. Hal ini didasarkan pada 
hasil analisis yang menunjukkan bahwa p-value yang diperolah lebih besar dari tingkat signifikansi yang 
telah ditentukan sebesar 0,05. Oleh karena itu, tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H0) 
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel self-compassion dan 
compassion satisfaction, burnout, serta secondary traumatic stress pada populasi yang diteliti. Namun, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor self-compassion dan tingkat burnout (U = 59, p = 0,026). 
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat self-compassion yang rendah cenderung 
mengalami tingkat burnout yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki tingkat 
self-compassion yang tinggi. Hasil analisis Spearman Rho pada tiap subskala menunjukkan bahwa 
subskala common humanity yang signifikan dengan burnout (r(32)=-0,379; p<0,05). 
 
Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Underriner (2023) guna mengeksplorasi hubungan 
antara burnout, isolasi, secondary trauma, dan self-compassion pada penyedia layanan kesehatan mental, 
menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi terbalik antara skor burnout dan skor common humanity 
pada subskala  (r = -0,684, p = 0,003). Artinya, semakin tinggi skor common humanity, semakin rendah 
skor burnout. Common humanity adalah salah satu subskala pada self-compassion scale (SCS) yang 
mengukur sejauh mana seseorang merasa terhubung dengan orang lain dan menyadari bahwa 
penderitaan dan kesulitan adalah pengalaman manusia yang umum. Dengan merasakan keterhubungan 
dengan orang lain dan menyadari bahwa penderitaan adalah pengalama manusia yang umum, 
seseorang dapat merasa lebih terhubung dan lebih mampu mengatasi stres dan tekanan yang terkait 
dengan pekerjaan sebagai penyedia layanan kesehatan mental. 
 
Hal ini memberikan wawasan penting tentang peran self-compassion dalam mengurangi risiko burnout 
pada mahasiswa pendidikan profesi dokter hewan (PPDH). Meskipun self-compassion tidak memiliki 
hubungan langsung dengan aspek-aspek lain dari professional quality of life, peningkatan self-
compassion dapat menjadi faktor yang dapat membantu mengatasi burnout. Namun, penting untuk 
mencatat bahwa hubungan ini mungkin kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperdalam 
pemahaman tentang hubungan antara self-compassion dan komponen-komponen professional quality of 
life dalam konteks mahasiswa PPDH. 
 
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang mengeksplorasi hubungan ini pada populasi lain seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Beaumont dkk., (2016) mengenai hubungan antara self-compassion, 
compassion fatigue, dan burnout pada 54 mahasiswa terapis dan konselor yang berada pada tahun 
terakhir studi menujukkan bahwa mahasiswa yang melaporkan tingkat self-compassion dan well-being 
yang tinggi juga melaporkan gejala compassion fatigue dan burnout yang lebih sedikit. Durkin dkk., 
(2016) melakukan penelitian lain dengan subjek 37 mahasiswa keperawatan dengan rentang usia 23-
56 tahun. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self-compassion, 
compassion satisfaction, burnout, dan well-being pada perawat. Perawat yang memiliki tingkat self-



Hubungan antara Self-Compassion dengan Professional Quality of Life    8 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
Tahun, Vol. X(no), pp 

 

  

 

compassion yang lebih tinggi cenderung memiliki gejala burnout yang lebih rendah. Selain itu, perawat 
yang merasa lebih puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki tingkat compassion yang lebih tinggi, 
well-being yang lebih positif, dan cenderung kurang mengalami burnout. 
 
Dalam penelitian ini, tidak ditemukan hubungan signifikan antara self-compassion dan komponen 
penyusun professional quality of life. Hasil penelitian yang demikian dapat terjadi karena perbedaan 
populasi yang digunakan, faktor budaya, demografis, atau faktor psikologis yang lainnya. Penelitian 
yang dilakukan oleh Durkin dkk. (2016) menggunakan perawat sebagai partisipan, yang mana dalam 
pekerjaannya, perawat hanya fokus untuk merawat pasien manusia. Sedangkan mahasiswa PPDH, 
memiliki kerakteristik pekerjaan yang unik, mereka dituntut untuk memberikan perhatian dan 
kepedulian kepada pasien sekaligus klien. Hal ini membuat beban kerja mahasiswa PPDH lebih berat 
dibandingkan perawat (Yang dkk., 2019). Beban kerja ini yang dapat memicu munculnya burnout pada 
mahasiswa PPDH (Maslach & Leiter, 2017). 
 
Terdapat beberapa keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan. Pertama, 
pengumpulan data hanya dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif, sehingga tidak 
memberikan gambaran mendalam terkait pengalaman subjektif partisipan. Kedua, jumlah partisipan 
dalam penelitian ini relatif kecil sehingga mungkin tidak mewakili populasi secara keseluruhan. 
 

SIMPULAN 

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-
compassion dan professional quality of life. Hasil penelitian penulis yang tidak menemukan hubungan 
antara self-compassion dan professional quality of life pada mahasiswa Profesi Pendidikan Dokter Hewan 
(PPDH) tidak meniadakan temuan sebelumnya, namun menambah pemahaman mengenai kompleksitas 
hubungan ini dan perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji konteks dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya secara lebih mendalam. 
 
Saran untuk peneliti selanjutnya, peneliti diharapkan untuk menambah jumlah partisipan, serta 
mengukur faktor psikologis yang lain untuk memperdalam pemahaman terkait kompleksitas hubungan 
antara self-compassion dan professional quality of life, dan melakukan penelitian menggunakan 
partisipan dengan  rentang masa studi yang lebih bervariasi. 
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